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ABSTRAK 

Nuramaliah. 2017. Hubungan antara Dukungan Sosial Orang Tua dan Efikasi 

Diri dengan Kejenuhan Belajar Matematika pada Siswa Kelas XI di SMA N 3 

Semarang Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I 

Sunawan, S.Pd., M.Si., Ph.D., Pembimbing II Dra. Ninik Setyowani, M.Pd., 

 

Kata kunci: Dukungan Sosial Orang Tua; Efikasi Diri; Kejenuhan Belajar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena kejenuhan belajar yang sering 

terjadi dalam aktifitas belajar siswa. Kejenuhan belajar berpotensi menyebabkan 

penurunan prestasi belajar yang di alami siswa. Berdasarkan analisis Daftar Cek 

Masalah di SMA N 3 Semarang didapatkan hasil bahwa 83.3% siswa tidak 

tertarik mata pelajaran eksakta, 72.2% memiliki masalah terhadap pelajaran 

berhitung, 66.6% siswa merasa malas belajar dan 55.5% siswa mengantuk saat di 

kelas. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial orang tua dan efikasi diri dengan kejenuhan belajar matematika, hubungan 

dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan belajar matematika, dan hubungan 

efikasi diri dengan kejenuhan belajar matematika. 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis ekspost facto, dengan desain 

korelasional. Populasi penelitian sebanyak 490 siswa dan sampel sejumlah 176 

siswa, dipilih dengan teknik cluster random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan skala kejenuhan belajar matematika, skala dukungan sosial 

orang tua, dan skala efikasi diri. Analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda. 

Dari analisis regresi menunjukkan bahwa (1) ada hubungan yang negatif 

antara dukungan sosial orang tua dan efikasi diri dengan kejenuhan belajar 

matematika (2) ada hubungan yang negatif antara dukungan sosial orang tua 

dengan kejenuhan belajar matematika (3) ada hubungan yang negatif antara 

efikasi diri dengan kejenuhan belajar matematika. Dalam penelitian ini juga 

memberikan tambahan hasil analisis yaitu mengetahui hubungan antara aspek-

aspek variabel efikasi diri dan aspek-aspek dukungan sosial dengan variabel 

kejenuhan belajar matematika.  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu guru BK 

dapat memberikan upaya preventif dengan memberikan pelatihan peningkatan 

efikasi diri. Selain itu, guru BK juga membangun hubungan yang lebih intim 

dengan orang tua siswa supaya guru dapat memastikan hubungan yang sehat 

siswa dengan orang tua, namun apabila terjadi hal yang kurang diharapkan guru 

dapat mengambil tindakan yang tepat dengan kerjasama pihak terkait.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belajar merupakan kegiatan yang wajib bagi setiap manusia terutama 

untuk siswa yang masih mengikuti jenjang pendidikan sekolah. Berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar 

yang dialami oleh peserta didik. Indikator keberhasilan proses belajar ditandai 

dengan keikutsertaan dan semangat dari peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung (Slameto 2010:1). 

Proses pembelajaran di sekolah membutuhkan ketekunan, kerajinan, 

kesungguhan, keyakinan, keuletan, serta keikutsertaan siswa. Dengan ketekunan 

dan kerajinan tersebut diharapkan siswa akan memperoleh keberhasilan dalam 

proses belajar dan mendapatkan prestasi yang baik. Karena salah satu indikator 

pencapaian keberhasilan siswa dapat dilihat dari prestasi yang diperoleh, dimana 

prestasi belajar siswa merupakan manifestasi dari perubahan sebagai hasil proses 

belajar. 

Namun demikian, tidak semua siswa dapat mencapai prestasi sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya, banyak diantara siswa tidak menampilkan hasil 

yang optimal. Proses belajar yang dilakukan siswa disekolah pada kenyataannya 

dipengaruhi oleh berbagai kendala, sehingga hasil belajar yang dicapai akan 

sangat tergantung pada interaksi dari berbagai kendala yang saling terkait antara
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satu dengan yang lainnya sehingga upaya pencapaian prestasi belajar atau 

keberhasilan akademik siswa menjadi terganggu. 

Hasil survei di kalangan siswa SMA Negeri 3 Semarang yang dilakukan 

Indah (2010), didapatkan data melalui angket kepada siswa kelas olimpiade, 

bahwa 36 siswa di kelas olimpiade merasa jenuh ketika merasa monoton, dituntut, 

dikekang, memiliki banyak tugas dan ulangan. Tiga puluh siswa merasa kecewa 

dan sedih bahkan ada tiga siswa yang merasa lemas dan pusing bila mengalami 

kegagalan akademik. Persoalan tersebut dapat dikarenakan siswa merasa jenuh 

dengan berbagai tuntutan tugas ataupun prestasi yang harus mereka peroleh.  

Selain itu, sistem pendidikan SMA di kota Semarang menuntut siswa 

mengikuti aturan penyelenggaraan lima hari sekolah. Di SMA Negeri 3 Semarang 

juga memberlakukan sistem 5 hari kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah 

sehingga jam pelajaran diperpanjang tiap harinya. Jadwal di sekolah yang harus 

ditempuh siswa sangatlah padat dan menyita waktu. Rutinitas siswa dari pagi 

hingga sore di sekolah masih berlanjut di rumah. Dengan jadwal yang begitu 

padat setiap harinya dan tuntutan tugas yang harus dipenuhi membuat sebagian 

siswa merasa keletihan. Proses pembelajaran yang terus-menerus dilakukan oleh 

para siswa serta tekanan-tekanan baik itu dari dalam diri maupun dari 

lingkungannya untuk mencapai prestasi belajar yang optimal, terkadang 

membawa siswa pada batas kemampuan berfikirnya. Ini kemudian membuat 

siswa mengalami keletihan yang mengakibatkan terjadinya kejenuhan belajar. 

Banyakanya aktivitas dan kegiatan di sekolah, serta tuntutan-tuntutan yang 

ada yang harus dialami oleh siswa di SMA Negeri 3 Semarang dapat 
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menyebabkan siswa mengalami gejala-gejala seperti siswa merasa kelelahan pada 

seluruh bagian indera, dan kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar, timbul rasa bosan, kurang termotivasi, kurang perhatian, tidak ada 

minat, serta tidak mendatangkan hasil. Dari gejala-gejala yang nampak tersebut 

dapat dinyatakan bahwa siswa sedang mengalami kejenuhan belajar. 

Fenomena seperti yang dipaparkan diatas ditegaskan oleh Chaplin (1972), 

karena bosan (boring) dan keletihan (fatigue) yang dapat menyebabkan kejenuhan 

pada peserta didik. Sebab keletihan yang dialami oleh peserta didik dapat 

menyebabkan kebosanan dan peserta didik kehilangan motivasi dan malas untuk 

mengikuti pelajaran selanjutnya. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan 

belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari 

belajar tidak ada kemajuan (Syah 2015: 181).  

Kejenuhan belajar memiliki hubungan terhadap kelelahan mental dan 

penurunan motivasi seiring waktu. Hasil penelitian yang dilakukan Agustin 

(2009) menunjukkan dampak yang dirasakan akibat kejenuhan belajar sebagai 

berikut ini : (1) menjadi suka marah-marah (2) sering susah tidur (3) tidak peduli 

dengan tugas-tugas perkuliahan (4) tidak peduli dengan nilai (Indek Prestasi) (5) 

mudah bosan dengan kegiatan belajar (6) menjadi mudah tersinggung (7) sering 

gelisah (8) menjadi mudah sakit (9) sering merasa gagal dan (10) merasa rendah 

diri. 

Keadaan lingkungan yang mempengaruhi terjadinya kejenuhan belajar 

salah satunya adalah mata pelajaran matematika relevan dengan dukungan sosial 

orang tua dan efikasi diri. Berbagai persepsi awal yang dimiliki siswa terhadap 
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pelajaran matematika, telah membentuk sikap yang beragam. Ada yang memiliki 

minat yang tinggi terhadap matematika, namun tidak sedikit yang menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang sulit dan bahkan phobia terhadap matematika. 

Hal itu dikarenakan pengalaman belajar yang pernah mereka rasakan. Bagi yang 

menganggap matematika menyenangkan maka akan tumbuh motivasi dalam diri 

siswa tersebut untuk mempelajari matematika dan optimis dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang bersifat menantang dalam pelajaran matematika. 

Sebaliknya, bagi yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, 

maka siswa tersebut akan bersikap pesimis dalam menyelesaikan masalah 

matematika dan kurang termotivasi untuk mempelajarinya. 

Pada kenyataannya, matematika merupakan salah satu dari mata pelajaran 

pokok dalam sistem pendidikan di Indonesia. Pentingnya matematika ditunjukkan 

dalam Standar Isi KTSP 2006, pembelajaran matematika salah satu diantara 

tujuannya adalah membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Namun, tidak semua siswa 

menganggap matematika penting dan menyenangkan. Kenyataan saat ini 

menunjukkan bahwa pada mata pelajaran matematika, hasil belajar yang 

ditunjukkan siswa Indonesia belum memuaskan. 

Survei tiga tahunan yang dilakukan dalam Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2012, Indonesia memperoleh nilai rata-rata 375 
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dan berada di urutan ke-64 dari 65 negara dalam hal bermatematika. Hasil yang 

hampir sama juga terlihat dari kajian Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) tahun 2011. Untuk pencapaian matematika kelas VIII 

posisi Indonesia berada pada peringkat ke-38 dengan skor 386 dari 42 negara 

peserta. Hasil-hasil survei yang dilakukan PISA dan TIMSS menggambarkan 

masih rendahnya kemampuan siswa di bidang matematika. Rendahnya hasil 

belajar matematika semakin jelas terlihat ketika kita mencermati nilai matematika 

yang diperoleh siswa dalam Ujian Nasional.  

Pada laporan hasil Ujian Nasional SMA Negeri tahun 2014/2015 oleh 

PUSPENDIK, nilai rata-rata ujian matematika siswa kelas IPA 60,35 dan siswa 

kelas IPS 55,76. Sedangkan hasil Ujian Nasional di SMA Negeri 3 Semarang 

sebagai salah satu sekolah favorit di kota Semarang Jawa Tengah memperoleh 

nilai rata-rata ujian matematika pada siswa kelas IPA 72,03 dan siswa kelas IPS 

68,56. Hampir dalam setiap Ujian Nasional, mata pelajaran matematika cenderung 

menempati posisi nilai terendah jika dibandingkan dengan nilai mata pelajaran 

lain yang juga diujikan dalam Ujian Nasional.  

Selain itu, dari hasil analisis DCM siswa kelas XI di SMA 3 Semarang, 

menunjukkan bahwa 83,3% siswa merasa tidak tertarik mata pelajaran eksakta 

dan 72,2% merasa kesulitan dalam pelajaran berhitung. Demikian pula, mata 

pelajaran Matematika yang termasuk dalam mata pelajaran eksakta dan pelajaran 

berhitung. Dari hasil prestasi matematika dan analisis DCM, ini 

mengidentifikasikan bahwa mata pelajaran matematika tidak selalu disenangi 

siswa dan tidak sedikit pula siswa yang mengalami kejenuhan belajar matematika. 
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Tentunya beragam faktor yang menjadi penyebab hal itu terjadi. Sikap jenuh yang 

mereka rasakan bisa disebabkan karena ketidakmampuan mereka mengerjakan 

setiap soal yang diberikan, atau juga karena sukar untuk memahami materi yang 

diajarkan. Kejenuhan ini juga sering ditimbulkan oleh guru. Karena guru kurang 

memiliki kemampuan dan tidak menguasai metode, strategi dan pendekatan 

belajar yang dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan 

membangkitkan minat. Dalam hal ini, kejenuhan belajar berpotensi menyebabkan 

penurunan prestasi belajar yang di alami siswa. Hal ini didukung dengan pendapat 

Pekrun (2006), yang menjelaskan bahwa emosi-emosi yang dirasakan oleh pelajar 

dapat mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Rasa bosan merupakan salah 

satu emosi negatif yang dapat muncul dalam pelaksanaan belajar dan berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Pekrun (2006) menjelaskan bahwa dalam control-value theory, emosi-

emosi yang mungkin muncul dalam pelaksanaan belajar terkait langsung dengan 

kondisi lingkungn (environment) dan penilaian (appraisal). Penilaian siswa akan 

keyakinan terhadap kemampuan diri yang dimilikinya, mempengaruhi 

kecenderungan siswa untuk mengalami emosi tertentu. Salah satu yang dapat 

mempengaruhi terjadinya emosi kejenuhan dalam kondisi lingkungan adalah 

dukungan sosial dari orang tua dan faktor penilaian di antaranya adalah efikasi 

diri. 

Dukungan sosial orang tua termasuk sebagai faktor lingkungan 

(environment) yang berpotensi untuk memprediksi kejenuhan belajar. Hasil 

penelitian yang dilakukan Rahmasari (2016) membuktikan bahwa adanya 
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hubungan yang negatif dan signifikan antara dukungan sosial dengan kejenuhan 

(burnout) belajar pada siswa. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa siswa yang 

memiliki dukungan sosial tinggi mereka mampu menghadapi segala kesulitan 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam hal belajar. Sebaliknya, ketika 

individu mendapatkan dukungan sosial yang rendah maka individu tersebut 

cenderung sulit mendapatkan dukungan untuk menghadapi kesulitan-kesulitan 

belajarnya yang berakibat pada tingkat kejenuhan yang tinggi. 

Keluarga merupakan faktor yang paling berperan dalam pembentukan 

dukungan sosial bagi siswa, sebab keluarga merupakan lingkungan primer di 

mana pertama kalinya siswa diperkenalkan dengan orang lain. Chen via Khaliq 

sebagaimana yang dikutip oleh Rahmasari (2016: 5) menyatakan bahwa orang tua 

memberikan peran yang penting dalam pemberian dukungan sosial yang 

berpotensi besar dalam meningkatkan prestasi individu. Orang tua menjadi faktor 

pendorong siswa yang paling utama. Hal ini senada dengan pendapat  Rodin dan 

Salovey (dalam Smet, 1994: 133) yang mengatakan bahwa dukungan sosial 

terpenting berasal dari keluarga. Tuntutan orang tua yang besar kadang membuat 

siswa jenuh dalam belajar karena mau tidak mau setelah sekolah siswa dituntut 

untuk belajar di luar (les), atau belajar dalam pantauan orang tua, namun dengan 

kedekatan emosi, bantuan langsung, dan fasilitas yang cukup akan membuat 

individu menjadi terdukung dan bersemangat dalam proses belajarnya. 

Siswa yang terfasilitasi secara lengkap tentu akan memiliki tingkat 

kejenuhan belajar yang cenderung rendah karena mereka tidak akan kesulitan 

dalam mengerjakan aktivitas belajarnya. Selain itu, siswa yang memiliki 
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kedekatan emosi dengan keluarga tentu juga akan berpengaruh dengan proses 

belajar siswa. Siswa yang dekat dan selalu diberi motivasi oleh orangtuanya tentu 

akan memiliki semangat belajar yang lebih dibanding siswa yang tidak dekat 

secara emosional dengan orangtuanya. Siswa yang termotivasi cenderung 

memiliki tanggung jawab lebih untuk dapat mewujudkan keinginan kedua 

orangtuanya serta tidak ingin mengecewakan. 

Disamping dukungan sosial orang tua, menghadapi fenomena kejenuhan 

belajar matematika tersebut, diperlukan keyakinan siswa akan kemampuannya 

untuk berhasil melakukan suatu tugas dan mencapai hasil tertentu. Keyakinan 

siswa akan kemampuannya merupakan salah satu yang dapat menentukan 

terjadinya kejenuhan belajar matematika. Seperti yang dikatakan Pekrun (2006), 

bahwa penilaian siswa akan keyakinan terhadap kemampuan diri yang 

dimilikinya, mempengaruhi kecenderungan siswa untuk mengalami emosi 

tertentu. Keyakinan ini oleh Bandura disebut sebagai efikasi diri. Menurut 

Bandura (dalam Ghufron, 2011:73), efikasi diri adalah keyakinan individu 

mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri mengacu pada pertimbangan 

seberapa besar keyakinan seseorang tentang kemampuannya melalukan sejumlah 

aktivitas belajar dan kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas belajar.  

Sulthon (2014: 262) menyatakan bahwa keyakinan atas kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk berhasil akan memperkuat seseorang untuk bertahan dan 

selalu berupaya sungguh-sungguh untuk mencapai hasil yang maksimal. Dalam 

efikasi diri seseorang akan membangun usaha-usaha untuk berhasil dengan 
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berbagai cara dengan tekun. Efikasi diri akan meningkatkan hasil yang maksimal 

karena didorong oleh keyakinan atas kemampuannya itu. Hal ini senada 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Bandura (1997: 196) semakin kuat persepsi 

efikasi diri semakin giat dan tekun usaha-usahanya. Ketika menghadapi kesulitan, 

individu mempunyai keraguan yang besar tentang kemampuannya akan 

mengurangi usaha – usahanya atau menyerah sama sekali. Sedangkan mereka 

yang mempunyai perasaan efikasi yang kuat menggunakan usaha yang lebih besar 

untuk mengatasi tantangan.  

Hartawati & Sulis Mariyanti (2014) menyatakan bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan antara self-efficacy dengan burnout. Temuan ini menunjukkan 

semakin tinggi  self-efficacy maka semakin rendah burnout pada pengajar TK, 

begitu juga semakin rendah self-efficacy maka semakin tinggi burnout pada 

pengajar TK. Self-efficacy membantu menentukan seberapa besar usaha yang 

akan dikeluarkan dan berapa lama akan bertahan menghadapi kesulitan. 

Mengeluarkan seluruh usaha yang bisa dilakukan dan akan tetap bertahan untuk 

mampu menyelesaikan kesulitan yang dihadapi. 

Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Evers et al  (2002)  menunjukkan 

bahwa seseorang  yang  memiliki keyakinan diri tinggi memiliki tingkat 

kemungkinan mengalami kejenuhan yang rendah daripada seseorang yang 

memiliki keyakinan diri rendah. Hal senada juga diungkapkan oleh Gist, yang 

menunjukkan bukti bahwa efikasi diri memainkan satu peran penting dalam 

memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang dalam 

kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu (Ghufron, 2011:76). 
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Di dalam belajar Matematika, siswa akan dihadapkan pada serangkaian 

tugas yang menuntut siswa tersebut untuk mampu mengatasi situasi belajar 

Matematika dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Diperlukan keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya agar lebih siap 

menghadapi kesulitan dan tantangan yang muncul atau ditemui pada mata 

pelajaran Matematika agar dapat mencapai prestasi seperti yang diharapkannya.  

Semakin kuat persepsi efikasi diri semakin giat dan tekun usaha-usahanya. 

Ketika menghadapi kesulitan, individu mempunyai keraguan yang besar tentang 

kemampuannya akan mengurangi usaha – usahanya atau menyerah sama sekali. 

Sedangkan mereka yang mempunyai perasaan efikasi yang kuat menggunakan 

usaha yang lebih besar untuk mengatasi tantangan (Bandura 1997: 196). Untuk 

itu, siswa diharapkan dapat memiliki efikasi diri yang tinggi. Para siswa yang 

memiliki efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu 

untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan siswa dengan efikasi 

diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala 

sesuatu yang ada di sekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang dengan efikasi diri 

yang rendah cenderung akan mudah menyerah, sehingga rentang mengalami 

kejenuhan atau bosan. Sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi akan 

berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan lailani, dkk. (2014) telah menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial 

dengan burnout pada perawat. Hal ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri 

dan dukungan sosial cukup berperan terhadap burnout. Artinya, tinggi rendahnya 



11 

 
 

efikasi diri dan dukungan sosial yang didapat akan mempengaruhi munculnya 

burnout pada perawat. 

Dukungan sosial dapat menjadi sumber potensial dari luar diri individu 

(factor eksternal) dan efikasi diri dapat dianggap sebagai sumber potensial dari 

dalam diri individu (factor internal) yang dapat menentukan terjadinya kejenuhan 

belajar matematika pada siswa. Dukungan sosial dan efikasi diri berpengaruh 

positif terhadap siswa dalam menghadapi aktifitas belajarnya, sehingga siswa 

akan lebih siap dan yakin dalam menghadapi setiap tekanan dan tuntutan yang 

ada. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, peneliti menjadi tertarik untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan sosial orang tua dan efikasi diri dengan kejenuhan 

belajar matematika pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Semarang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

(1) Apakah ada hubungan antara dukungan sosial orang tua dan efikasi diri 

dengan kejenuhan belajar matematika pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 

Semarang? 

(2) Apakah ada hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan 

belajar matematika pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Semarang? 

(3) Apakah ada hubungan efikasi diri dengan kejenuhan belajar matematika 

pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Semarang? 

 

 



12 

 
 

1.3 Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini ialah : 

(1) Mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang tua dan efikasi diri 

dengan kejenuhan belajar matematika pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 

Semarang. 

(2) Mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan 

belajar matematika pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Semarang. 

(3) Mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kejenuhan belajar 

matematika pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Semarang. 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi teori dalam 

bidang bimbingan dan konseling dan dapat memberikan wawasan kepada 

mahasiswa maupun konselor/guru BK terutama pada hubungan kontrol diri 

terhadap kecanduan media sosial siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

(1) Bagi pihak sekolah baik itu konselor/guru BK maupun stakeholder sekolah 

yang lain diharapkan dapat memberikan tambahan informasi mengenai diri 

siswa yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan pembelajaran yang 

lebih efektif untuk siswa. 
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(2) Bagi mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling dan bagi konselor/guru 

BK pada umumnya diharapkan dapat memberikan implikasi bagi 

pengembangan program bimbingan dan konseling. 

(3) Bagi peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian denggan 

masalah yang serupa, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu refrensi atau acuan penelitian dan dapat lebih dikembangkan 

lagi khususnya dalam mengaplikasikan penerapan Bimbingan dan 

Konseling dalam permasalahan kejenuhan belajar siswa. 

1.5  Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah dalam menelaah skripsi ini, maka dalam 

penyusunan dibuat sistematika sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini mengemukakan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

skripsi. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka, berisi kajian mengenai landasan teori yang 

mendasari penelitian: penelitian terdahulu, kajian teoritis mengenai kejenuhan 

belajar, dukungan sosial, efikasi diri, hubungan antara dukungan sosial orang tua 

dan efikasi diri dengan kejenuhan belajar matematika, kerangka berfikir, dan 

hipotesis penelitian 

Bab 3 Metode Penelitian, pada bab ini berisi uraian metode penelitian yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi. Metode penelitian ini meliputi jenis 

penelitian, subjek (sampel dan populasi) dan lokasi penelitian, variabel penelitian, 

metode dan alat pengumpul data, validitas dan reliabilitas, dan analisis data. 
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Bab 4 Hasil dan Pembahasan, bab ini berisi tentang hasil analisis data dan 

pembahasanya yang disajikan dalam rangka menjawab permasalahan penelitian. 

Bab ini dapat terdiri atas beberapa sub-bab hasil penelitian dan sub-bab 

pembahasan. 

Bab 5 Penutup, bab ini berisi tentang penyajian simpulan hasil penelitian 

dan penyajian saran sebagai implikasi dari hasil penelitian yang diakhiri dengan 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka merupakan deskripsi dari teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel yang akan diteliti. Semakin jelas tinjauan teori yang dijelaskan, maka 

akan semakin mudah bagi peneliti untuk meneliti variabel. Namun sebelum 

membahas teori-teori yang berkaitan dengan variabel, pertama-tama akan 

membahas tentang penelitian terdahulu, berikut penjelasannya:  

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh 

peneliti lain. Penelitian terdahulu digunakan untuk memberi penguat secara teori 

terhadap teori yang akan digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam 

penelitian ini. penelitian terdahulu yang relevan untuk penelitian ini akan 

diuraikan sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Adicondro & Purnamasari (2011), 

menunjukkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial keluarga memiliki hubungan 

yang sangat signifikan dengan self regulated learning. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat diketahui bahwa ada dua faktor internal (dalam diri individu) 

yang menentukan atau mempengaruhi selfregulated learning adalah efikasi diri 

dan dukungan sosial keluarga. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

efikasi diri dan dukungan sosial keluarga dengan self regulated learning. Ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan self regulated 

learning. Semakin tinggi efikasi diri, maka semakin tinggi self regulated learning. 
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Semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah self regulated learning. Ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan 

self regulated learning. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga, maka semakin 

tinggi self regulated learning. Semakin rendah dukungan sosial keluarga maka 

semakin rendah self regulated learning. 

Penelitian dari Lailani, dkk. (2014) mengenai “Burnout pada Perawat Ditinjau 

dari Efikasi Diri dan Dukungan Sosial di Rumah Sakit “XYZ” di Surakarta”. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lailani, dkk., menunjukkan: terdapat 

korelasi yang signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan burnout 

(R= 0,743, F= 56,209, p < 0,05) dan sumbangannya sebesar 55,3 %. 2). Efikasi 

diri memiliki pengaruh secara signifikan dengan burnout dan korelasinya bersifat 

negatif (t= -6,250, p < 0,05). Dukungan sosial juga memiliki peran atau pengaruh 

secara signifikan terhadap burnout dan berkorelasi negatif dengan burnout (t= -

3,106 , p<0,05). Artinya perawat yang kurang mampu untuk mengendalikan atau 

mengatasi keadaan yang menekan dan kurang mendapatkan dukungan sosial, 

memicu timbulnya burnout akibat stres kerja yang berkepanjangan. 

Prestiana & Purbandini (2012) melakukan penelitian mengenai “Hubungan 

Antara Efikasi Diri (Self Efficacy) dan Stress Kerja dengan Kejenuhan Kerja 

(Burnout) pada Perawat IGD dan ICU kota Bekasi”. Dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Prestiana & Purbandini, menunjukkan bahwa hubungan antara self 

efficacy dengan burnout menunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar r=-0.470 

dan tingkat signifikansi 0.003 (p<0.05), artinya semakin tinggi tingkat self 

efficacy perawat maka semakin rendah burnoutnya. Hubungan antara stres kerja 
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dengan burnout menunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar r=0.596 dan tingkat 

signifikansi 0.000 (p<0.05) artinya semakin tinggi tingkat stres kerja seseorang 

maka semakin tinggi pula burnoutnya. 

Hubungan antara self efficacsy dengan burnout pada perawat RSUD Kota 

Bekasi, menunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar r=-0.470 dan tingkat 

signifikansi 0.003 (p<0.05) sehingga Ho ditolak. Dengan melihat hasil penelitian 

tersebut, membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel self 

efficacy dengan variabel burnout pada perawat RSUD Kota Bekasi. Ini berarti 

semakin tinggi tingkat self efficacy perawat maka semakin rendah burnoutnya. 

Hilman, dkk. (2015) dalam penelitiannya “Profil Kejenuhan Belajar Siswa 

Berdasarkan Latar Belakang Biografis Serta Implikasinya Bagi Bimbingan dan 

Konseling”. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Hilman, dkk., diperoleh 

hasil penelitian sebesar 45% siswa ada pada kategori kejenuhan belajar tinggi dan 

55% siswa ada pada kategori kejenuhan belajar rendah. Hasil kejenuhan belajar 

berdasarkan jenis kelamin didapat hasil dari total sebanyak 121 siswa laki-laki 

terdapat 48% siswa ada pada kategori kejenuhan belajar tinggi, selanjutnya 52% 

siswa berada pada kategori kejenuhan belajar rendah. Kemudian dari keseluruhan 

185 siswa perempuan kelas XI, terdapat sebanyak 44.32% siswa berada pada 

kategori kejenuhan belajar tinggi, selanjutnya sebanyak 55.68% siswa berada 

pada kategori kejenuhan belajar rendah. Hasil penelitian kejenuhan belajar 

berdasarkan jurusan didapat hasil dari keseluruhan siswa di jurusan IPA yang 

berjumlah 206 siswa, sebesar 48% siswa berada pada tingkat kejenuhan belajar 

tinggi, sedangkan 52% siswa berada pada tingkat kejenuhan belajar rendah. 
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Sedangkan dari total 100 siswa pada jurusan IPS didapatkan hasil siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 5 Cimahi sebesar 41% berada pada tingkat kejenuhan belajar 

tinggi dan 59% pada kategori kejenuhan belajar rendah. Sehingga simpulan dari 

penelitian ini adalah mengungkap profil kejenuhan belajar berdasarkan gender dan 

penjurusan. Untuk memfasilitasi siswa dalam mencapai keberhasilan belajar yang 

optimal diperlukan langkah penelitian yang dapat mengungkap profil kejenuhan 

belajar siswa secara umum maupun berdasarkan data biografis siswa, sehingga 

dapat terumuskan sebuah program bimbingan dan belajar yang secara hipotetik 

efektif mengatasi permasalahan kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa. 

Penelitian dari Rahmasari (2016) mengenai “Hubungan Dukungan Sosial 

dengan Burnout Belajar pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta”. Dari 

penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmasari menunjukkan bahwa  nilai harga 

korelasi sebesar -0,417 dengan signifikansi p=0.000<0.05, artinya semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin rendah burnout belajar dan sebaliknya. Nilai 

determinasi (R square) sebesar 0,714 ini berarti dukungan sosial memberikan 

sumbangan efektif sebesar 17,4% terhadap burnout belajar berarti masih ada 

82,6% disebabkan oleh variabel lain.  

Dengan melihat hasil penelitian tersebut, membuktikan bahwa siswa yang 

memiliki dukungan sosial tinggi mereka mampu menghadapi segala kesulitan 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam hal belajar. Sebaliknya, ketika 

individu mendapatkan dukungan sosial yang rendah maka individu tersebut 

cenderung sulit mendapatkan dukungan untuk menghadapi kesulitan-kesulitan 

belajarnya yang berakibat pada tingkat kejenuhan yang tinggi. Dari pernyataan di 
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atas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan negatif dan signifikan antara 

dukungan sosial dengan kejenuhan belajar pada siswa kelas XI SMAN 4 

Yogyakarta. 

Dewi Hartawati, Sulis Mariyanti (2014) meneliti tentang “Hubungan 

Antara Self-Efficacy Dengan Burnout Pada Pengajar Taman Kanak-Kanak 

Sekolah “X” Di Jakarta”. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif signifikan antara self-efficacy dengan burnout pada pengajar TK sekolah 

“X” di Jakarta. Hal ini mengandung pengertian semakin tinggi self-efficacy maka 

semakin rendah burnout pada pengajar TK sekolah “X” begitu juga semakin 

rendah self-efficacy maka semakin tinggi burnout pada pengajar TK sekolah “X” 

dan self-efficacy memberikan kontribusi terhadap burnout pada pengajar TK di 

sekolah “X” sebesar 47,7%. Faktor yang perlu dimiliki oleh seorang pengajar 

diantaranya adalah Self-efficacy yang dapat membantu pengajar menghadapi 

kendala dalam menjalani tuntutan tugasnya. Ketidakyakinan pengajar akan 

kemampuan dirinya dalam menghadapi tuntutan tugasnya dapat menimbulkan 

stres dan menyebabkan Burnout. 

 Dari enam penelitian terdahulu diatas, peneliti mengambil variabel yang 

sama yaitu dukungan sosial orang tua dan efikasi diri untuk dijadikan variabel 

dalam penelitian. Kaitan dari hasil penelitian diatas dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah  kejenuhan (burnout) sebagai focus utama dalam 

penelitian ini. Kejenuhan belajar penting diteliti lebih lanjut, mengingat bahwa 

isu-isu kejenuhan belajar yang terjadi mempengaruhi capaian prestasi siswa, 

sehingga siswa tidak dapat mencapai hasil yang optimal dalam belajar. Penelitian 
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mengenai masalah kejenuhan belajar siswa juga masih jarang. Hal ini menarik 

perhatian peneliti untuk melihat lebih lanjut tentang “Hubungan antara Dukungan 

Sosial Orang Tua dan Efikasi Diri dengan Kejenuhan Belajar Matematika”. 

2.2   Kejenuhan Belajar 

Pekrun (2006) mengatakan bahwa emosi-emosi yang dirasakan oleh pelajar 

dapat mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Pekrun, bahwa pada konteks pendidikan akan muncul beberapa 

emosi tertentu seperti menikmati/ enjoyment, berharap/hope, bangga/pride, 

lega/relief, marah/anger, cemas/anxiety, malu/shame, putus asa/hopelessness, dan 

bosan/boredom (Pekrun, dkk, 2002a). Emosi-emosi tersebut dapat dibagi kedalam 

dua kelompok emosi, yaitu emosi positif dan emosi negatif. Dalam proses belajar, 

berbagai emosi dapat dialami siswa sebagai reaksi terhadap situasi dan kondisi 

yang dihadapi. Emosi-emosi yang muncul dalam pelaksanaan belajar dan 

berprestasi (atau dikenal sebagai achievement emotions) dapat mempengaruhi 

proses belajar dan pada akhirnya akan berdampak pada prestasi yang dicapai. 

Rasa bosan merupakan salah satu emosi negatif yang dapat muncul dalam 

pelaksanaan belajar. 

2.2.1 Pengertian Kejenuhan Belajar 

Menurut Syah (2015:181), jenuh berarti jemu atau bosan dimana system 

akalnya tak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses item-

item informasi atau pengalaman baru. Sedangkan secara harfiah, arti jenuh ialah 

padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apapun. 
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Sependapat dengan Reber (dalam Syah, 2015:181), yang menyatakan 

bahwa kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk 

belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil. Seorang siswa yang mengalami 

kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh 

dari belajar tidak ada kemajuan. Tidak adanya kemajuan hasil belajar ini pada 

umumnya tidak berlangsung selamanya, tetapi dalam rentang waktu tertentu saja, 

misalnya seminggu. Namun tidak sedikit siswa yang mengalami rentang waktu 

yang membawa kejenuhan itu berksali-kali dalam satu periode belajar tertentu. 

Menurut Ayala Pines dan Elliot Aronso sebagaimana dikutip oleh Yunita 

& Ifdil (2015: 209) kejenuhan (burnout) merupakan kondisi emosional dimana 

seseorang merasa lelah dan jenuh secara fisik sebagai akibat tuntutan pekerjaan 

yang meningkat. Burnout merupakan respon terhadap situasi yang menuntut 

secara emosional. Didalam kamus psikologi (Drever, 1986: 43) mengartikan 

boredom (kejenuhan) merupakan kondisi perhatian yang ngelantur dan efisiensi 

kerja yang terganggu, yang mirip dengan kondisi dalam keadaan letih, yang 

ditimbulkan oleh monotony pekerjaan.  

Dari berbagai pendapat tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kejenuhan belajar merupakan suatu kondisi dimana siswa merasa bosan, lelah, 

kurang perhatian dalam pelajaran, tidak ada minat dan motivasi dalam belajar 

serta tidak mendatangkan hasil. 
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2.2.2 Faktor penyebab kejenuhan belajar 

Menurut Chaplin sebagaimana dikutip oleh Syah (2014: 163), 

mengungkapkan setidaknya ada 4 penyebab kejenuhan belajar, diantaranya 

adalah:  (1) Kehilangan motivasi. (2) Kehilangan konsolidasi salah satu tingkat 

keterampilan tertentu sebelum sampai pada tingkat keterampilan berikutnya. (3) 

Proses belajar siswa telah sampai pada batas kemampuan jasmaniahnya karena 

bosan (boring). (4) Keletihan (fatigue). 

Slivar sebagaimana yang dikutip oleh Kurniawan (2016: 3), menjelaskan 

bahwa ada 6 faktor yang lebih mengarah terhadap kejenuhan (burnout) belajar di 

sekolah, yaitu: (1) Tuntutan tugas dari sekolah yang terlalu banyak sehingga siswa 

sering merasa terbebani. (2) Metode pembelajaran yang tidak kreatif dan 

partisipasi siswa yang terbatas sehingga mebuat siswa cepat jenuh. (3) Kurangnya 

pemberian pujian atau penghargaan untuk pekerjaan yang dilakukan dengan baik. 

Pujian atau penghargaan sangat penting untuk motivasi dan kemajuan bagi siswa. 

(4) Hubungan interpersonal kurang terjalin dengan baik, antara guru dan siswa 

maupun antara siswa dengan siswa. (5) Harapan atau tuntutan yang tinggi dari 

keluarga, banyak siswa hidup dalam ketakutan kegagalan, dan kritik atas 

kurangnya keberhasilan. (6) Adanya kesenjangan antara nilai dan norma yang ada 

di sekolah dengan aturan yang ada di rumah. 

Menurut Pekrun (2006: 317) dalam control-value theory, menjelaskan 

bahwa munculnya emosi kejenuhan dipengaruhi oleh penilaian (appraisal) yang 

dilakukan oleh individu dan kondisi lingkungan yang dapat berakibat pada 

prestasi belajar siswa. Kondisi lingkungan meliputi, tuntutan tugas, kualitas 
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kognitif , nilai induksi dan kualitas motivasi , tujuan prestasi dan harapan prestasi, 

masukan dan konsekuensi dari prestasi, serta dukungan otonomi. Sedangkan 

penilaian tersebut berupa subjective control dan subjective value.  

Control-value theory menjelaskan bahwa subjective value menentukan 

intensitas emosi yang muncul pada individu. Semakin tinggi value maka akan 

semakin tinggi intensitas emosi yang dirasakan oleh individu. Emosi positif 

diasumsikan sebagai fungsi dari adanya positive value dan emosi negatif dari 

adanya negative value terhadap aktivitas mencapai prestasi atau hasil presatasi 

(Pekrun, 2006 dalam Pekrun, dkk, 2007). 

Kejenuhan dapat terjadi karena rendahnya control belief dan tidak adanya 

value terhadap aktifitas belajar yang dilakukan. Jika aktifitas dapat dikontrol dan 

dinilai secara positif, rasa kesenangan muncul. Rasa senang terhadap aktifitas 

prestasi (achievemnet activity) dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk 

kegembiraan dalam menghadapi tugas yang menantang, juga perasaan santai 

ketika menjalankan aktifitas rutin yang menyenangkan. Seorang siswa yang 

memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa 

tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan 

terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang tersebut. Jika ada kemampuan 

mengontrol, tetapi aktifitas dinilai secara negatif, maka rasa marah akan muncul. 

Sebaliknya, jika aktifitas dihargai, tetapi tidak ada kontrol yang cukup dan 

halangan-halangan membuat aktifitas tidak bisa ditangani dengan sukses, rasa 

frustasi akan dirasakan. Akhirnya, jika aktifitas tidak dinilai secara positif maupun 

negatif, rasa bosan muncul (Pekrun, 2006). Salah satu yang dapat mempengaruhi 
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terjadinya emosi kejenuhan dalam kondisi lingkungan adalah dukungan sosial dari 

orang tua dan faktor penilaian di antaranya adalah efikasi diri. 

Berdasarkan teori di atas maka faktor-faktor penyebab kejenuhan belajar 

terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal (penilaian, fisik) dan faktor eksternal 

(lingkungan belajar). Keadaan fisik individu yang tidak baik atau mengalami 

kelelahan dalam belajar serta penilaian terhadap aktifitas yang dilakukan dapat 

menyebabkan kejenuhan belajar. Lingkungan belajar yang kurang nyaman, tidak 

adanya dukungan sosial yang di peroleh serta metode pembelajaran yang monoton 

dapat menyebabkan kejenuhan belajar begitu pula sebaliknya, lingkungan belajar 

yang nyaman, adanya dukungan sosial yang dirasakan, serta metode pembelajaran 

yang bervariasi dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 

2.2.3 Ciri – Ciri Kejenuhan Belajar 

Menurut Hakim (2004:63) Kejenuhan belajar juga mempunyai tanda-tanda 

atau gejala-gejala yang sering dialami yaitu timbulnya rasa enggan, malas, lesu 

dan tidak bergairah untuk belajar. 

Reber sebagaimana yang dikutip oleh Syah (2015:181) memaparkan 

mengenai ciri-ciri siswa yang mengalami kejenuhan belajar, sebagai berikut: 

Ciri-ciri siswa yang mengalami kejenuhan belajar, diantaranya yaitu: 

(1) Merasa seakan – akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh 

dari proses belajar tidak ada kemajuan; (2) Siistem akalnya tidak dapat 

bekerja sebagai mana yang diharapkan dalam memproses informasi 

atau pengelaaman, sehingga mengalami stagnan dalam kemjuan 

belajarnya; (3) Kehilangan motivasi dan konsolidasi.  
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Berdasarkan teori di atas maka ciri – ciri kejenuhan belajar adalah merasa 

bahwa pengetahuan dan kecakapan dalam proses belajar tidak ada kemajuan, 

sistem akalnya tidak dapat bekerja sebagai mana yang diharapkan dalam 

memproses informasi atau pengalaman, kehilangan motivasi dan konsolidasi. 

2.2.4 Dimensi Kejenuhan Belajar  

Maslach dan Laiter sebagaimana yang dikutip oleh Gunarsa (2009: 368) 

memaparkan mengenai dimensi kejenuhan belajar, sebagai berikut: 

1) Exhaustion (Kelelahan) 

Maslach dan Laiter (1997:17) menjelaskan bahwa Exhaustion menyebabkan 

seseorang merasakan hal-hal lain secara berlebihan, baik secara emosional 

dan fisik. Perasaan yang timbul itu seperti: merasa kering, dimanfaatkan, dan 

tidak dapat bersantai dan kembali fit. Ketika bangun pagi, merasa lelah 

seperti ketika pergi ke tempat tidur. Kelelahan akan membuat individu merasa 

kekurangan energi untuk menghadapi pekerjaan atau orang lain. Exhaustion 

adalah reaksi pertama terhadap stres dari tuntutan pekerjaan atau perubahan 

besar. Kelelahan emosional yang dijelaskan oleh Namora (2009: 58) 

“merupakan perasaan seluruh energi habis digunakan”. Dalam hal ini, ketika 

seseorang mengalami kelelahan mereka akan mencoba mengurangi stres 

emosional terhadap orang lain dengan cara memisahkan diri. 

2) Cynicism (Sinisme) 

Maslach dan Laiter (1997:18) menjelaskan perasaan sinis akan membuat 

orang mengambil sikap yang dingin dan berjarak terhadap pekerjaan dan 

orang-orang disekitarnya. Perasaan tersebut meminimalisir keterlibatan 
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mereka di tempat kerja dan bahkan melupakan cita-cita mereka. Disatu sisi, 

sinisme merupakan upaya untuk melindungi diri dari kelelahan dan 

kekecewaan. Merasa lebih aman untuk menjadi acuh tak acuh, terutama 

ketika masa depan tidak pasti atau menganggap hal-hal tidak akan berhasil. 

Tapi berpadangan negatif dapat menghancurkan kesejahteraan dan kapasitas 

seseorang untuk bekerja secara efektif. Sedangkan menurut Namora 

(2009:58) menjelaskan bahwa “seseorang dengan burnout melihat orang lain 

sebagai objek atau nomor. Mereka memperlakukan orang lain dengan kasar 

dan kritis”. 

3) Ineffectiveness (Ketidakefektifan) 

Maslach dan Laiter (1997:18) menjelaskan ketidakefektifan meruapakan 

perasaan tidak efektif sama halnya dengan merasa semakin tidak mampu. 

Setiap pekerjaan baru tampaknya terlalu besar. Dunia dirasa bersekongkol 

melawan setiap upaya untuk membuat kemajuan, menyepelekan apa yang 

ingin dicapai. Kehilangan kepercayaan dalam kemampuan untuk membuat 

perbedaan. Dan karena kehilangan kepercayaan pada diri sendiri hal ini 

berdampak pada orang lain yang kehilangan kepercayaan padanya. Namora 

(2009:58) juga menjelaskan bahwa seseorang dengan burnout mencoba 

mengurangi beban kerjanya dengan menghindari kerja, absen, mengerjakan 

sesedikit mungkin, tidak mengerjakan tugas tertentu yang dianggap lebih 

berat dan memakan waktu lebih lama. Hasilnya adalah menurunnya kualitas 

serta kuantitas pekerjaannya. 
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Berdasarkan teori tersebut menunjukkan bahwa terdapat tiga dimensi 

kejenuhan belajar, yaitu (1) Exhaustion (Kelelahan); (2) Cynicism (Sinisme); dan 

(3) Ineffectiveness (Ketidakefektifan). 

2.3   Dukungan Sosial Orang Tua  

2.3.1 Pengertian Dukungan Sosial Orang Tua 

Individu sebagai makhluk sosial, tidak mungkin dapat hidup sediri. 

Individu memiliki dua kebutuhan dasar yakni kebersamaan atau merasa dimiliki 

dan dimiliki serta kebutuhan untuk mendapatkan dukungan satu sama lainnya 

guna mengantisipasi dan menghadapi suatu masalah yang timbul. Untuk itu 

individu harus mampu beradaptasi dengan lingkungan di mana ia berada agar 

terjalin hubungan timbal balik yang harmonis. Dalam banyak hal individu 

memerlukan keberadaan orang lain untuk saling memberikan perhatian, 

membantu, mendukung dan bekerja sama dalam menghadapi tantangan 

kehidupan. Bantuan sekelompok individu terhadap individu atau kelompok lain 

disebut dengan dukungan sosial.  

Dukungan sosial ini merupakan sumber eksternal yang akan membantu 

individu untuk mengatasi suatu permasalahan dan juga dapat menggambarkan 

mengenai perasaan atau pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh orang lain yang 

berarti, misalnya angota keluarga, teman, saudara, dan rekan kerjanya. Keluarga, 

khususnya orang tua adalah sumber dukungan dukungan sosial yang penting 

dalam proses peningkatan kepercayaan diri individu. Orang tua dapat 

menyediakan dukungan yang dapat memberikan rasa aman dan memelihara 
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penilaian positif seseorang terhadap dirinya melalui ekspresi kehangatan, empati, 

persetujuan atau penerimaan yang ditujukan oleh anggota keluarga yang lain.  

Selain itu, dengan memberikan iklim emosional yang positif yang 

memotivasi anak untuk untuk dapat menginternalisasikan nilai dan tujuan orang 

tua serta menjadi model perilaku yang dapat memberikan dukungan untuk bekerja 

keras dan gigih dalam menghadapi tantangan juga akan memperkuat dukungan 

orang tua terhadap anak. Dengan landasan pustaka tentang dukungan sosial, 

peneliti pada penelitian ini mengkhususkan dukungan sosial yang berasal dari 

orang tua yang selanjutnya disebut dengan dukungan orang tua. Definisi 

mengenai dukungan orang tua dalam penelitian ini diturunkan dari definisi 

dukungan sosial.  

Gottlieb (dalam Smet, 1994: 135) menjelaskan bahwa dukungan sosial 

terdiri dari informasi atau nasehat verbal maupun non-verbal, bantuan nyata, atau 

tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karena kehadiran 

orang lain dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak 

penerima. Dukungan sosial dapat berupa informasi atau nasehat, bantuan nyata, 

dan tindakan orang lain yang bermanfaat secara emosional bagi individu.  

Rook (dalam Smet, 1994) mendefinisikan dukungan sosial sebagai salah 

satu fungsi pertalian sosial yang menggambarkan tingkat dan kualitas umum dari 

hubungan interpersonal yang akan melindungi individu dari konsekuensi stress. 

Dukungan sosial yang diterima dapat membuat individu merasa tenang, 

diperhatikan, timbul rasa percaya diri, dan kompeten. Tersedianya dukungan 
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sosial akan membuat individu merasa dicintai, dihargai dan menjadi bagian dari 

kelompok. 

Santrock sebagaimana yang dikutip oleh Hafid dan Abdul (2014:209) 

menjelaskan bahwa orang tua berperan sebagai tokoh penting dengan sikap anak 

menjalin hubungan dan merupakan suatu sistem hubungan ketika anak menjajaki 

lingkungan sosial yang lebih l0uas dan lebih kompleks. Menurut rodin dan 

Salovey (dalam Smet, 1994: 133) Dukungan sosial terpenting berasal dari 

keluarga. Orang tua sebagai bagian dalam keluarga merupakan individu dewasa 

yang paling dekat dengan anak dan salah satu sumber dukungan sosial bagi anak 

dari keluarga. 

Berdasarkan beberapa pengertian dukungan sosial di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial orang tua adalah kenyamanan, kepedulian, 

penghargaan, dan bantuan yang diterima anak dalam suatu hubungan keakraban 

dengan orang tua. 

2.3.2 Jenis Dukungan Sosial 

Ada empat jenis atau dimesi dukungan sosial menurut penelitian House 

(Smet, 1994:136), yaitu: 

a. Dukungan emosional; mencakup ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian 

terhadap individu. Memberikan individu rasa nyaman, tentram, merasa 

memiliki, dan dicintai saat mengalami tekanan. 

b. Dukungan penghargaan; berupa penghargaan positif terhadap individu, 

dorongan atau persetujuan terhadap ide atau perasaan individu, dan 

membandingkan secara positif individu dengan orang lain. 
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c. Dukungan instrumental; berupa bantuan langsung seperti uang, waktu, dan 

tenaga melalui tindakan yang dapat membantu individu. 

d. Dukungan informatif; menyediakan informasi yang berguna bagi seseorang 

untuk mengatasi persoalan pribadi maupun pekerjaan. Informasi ini dapat 

berupa nasehat, pengarahan, dan informasi lain yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

Berdasarkan pendapat House, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

dapat dibedakan dalam berbagai bentuk, yaitu dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif. Dukungan 

emosional yaitu berupa ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian terhadap 

individu. Dukungan penghargaan mencakup penghargaan positif (berupa pujian 

atau hadiah) dan persetujuan terhadap gagasan atau perasaan individu. Dukungan 

instrumental yaitu bantuan langsung berupa barang/uang dan berupa tindakan. 

Dukungan informatif mencakup pemberian nasehat, petunjuk, dan saran untuk 

individu. 

2.3.3 Manfaat Dukungan Sosial 

Johnson & Johnson sebagaimana yang dikutip oleh Adicondro & Alfi 

(2011: 20) menyatakan bahwa ada empat manfaat dukungan sosial, yaitu: 

(1) Meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan; 

(2) Meningkatkan kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri dengan 

memberikan rasa memiliki; 

(3) Memperjelas identitas diri, menambah harga diri, dan mengurangi stress; 
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(4) Meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik serta pengelolaan terhadap 

stress & tekanan.  

Dukungan sosial dapat membuat individu merasa nyaman dan mengurangi 

stress yang dirasakan. Kenyamanan yang dirasakan indvidu akan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis dan dapat meningkatkan produktifitas kerja. 

2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino (2012: 54) tidak semua individu mendapatkan dukungan 

sosial yang mereka butuhkan, banyak faktor yang menentukan seseorang 

menerima dukungan. Berikut ini adalah faktor yang mempengaruhi dukungan 

sosial yaitu: 

(1) Penerima Dukungan (Recipients). Seseorang tidak mungkin menerima 

dukungan sosial jika mereka tidak ramah, tidak pernah menolong orang 

lain, dan tidak membiarkan orang mengetahui bahwa dia membutuhkan 

bantuan. Beberapa orang tidak terlalu assertive untuk meminta bantuan 

pada orang lain atau adanya perasaan bahwa mereka harus mandiri tidak 

membebani orang lain atau perasaan tidak nyaman menceritakan pada 

orang lain atau tidak tahu akan bertanya kepada siapa. 

(2) Penyedia Dukungan (Providers). Seseorang yang harusnya menjadi 

penyedia dukungan mungkin saja tidak mempunyai sesuatu yang 

dibutuhkan orang lain atau mungkin mengalami stress sehingga tidak 

memikirkan orang lain atau bisa saja tidak sadar akan kebutuhan orang 

lain. 
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(3) Faktor komposisi dan Struktur Jaringan Sosial. Hubungan yang dimiliki 

individu dengan orang-orang dalam keluarga dan lingkungan. Hubungan 

ini dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang yang berhubungan 

dengan individu). Frekuensi hubungan (seberapa sering individu bertemu 

dengan orang-orang tersebut, komposisi (apakah orang-orang tersebut 

keluarga, teman, rekan kerja) dan intimasi (kedekatan hubungan individu 

dan kepercayaan satu sama lain) . 

2.4 Efikasi diri 

Efikasi diri pertama kali dikenalkan oleh Albert Bandura. Efikasi diri 

merupakan masalah kemampuan yang dirasakan individu untuk mengatasi situasi 

khusus sehubungan dengan penilaian atas kemampuan untuk melakukan satu 

tindakan yang ada hubungannya dengan tugas khusus atau situasi tertentu. Efikasi 

diri ini bersumber dari teori belajar sosial, yaitu menekankan hubungan kausal 

timbal balik antara faktor lingkungan dengan faktor personal yang saling 

berkaitan. 

2.4.1 Pengertian Efikasi Diri 

Menurut Bandura  (dalam Ghufron, 2011:73), efikasi diri adalah 

keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri mengacu 

pada pertimbangan seberapa besar keyakinan seseorang tentang kemampuannya 

melalukan sejumlah aktivitas belajar dan kemampuannya menyelesaikan tugas-

tugas belajar.  
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Sementara itu, Baron dan Byrne (2004:183) mendefinsikan efikasi diri 

sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk 

melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi hambatan. Evaluasi ini 

dapat bervariasi, tergantung pada situasi. Efikasi diri yang tinggi adalah penting 

bagi performa tugas yang sukses, tugas-tugas sekolah, latian fisik, kesehatan, aksi 

politik, dan menghindari tingkah laku pelanggaran (Baron dan Byrne, 2004:187). 

Menurut Bandura (dalam Ghufron, 2011:75) mengatakan bahwa efikasi 

diri pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, 

atau pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan 

dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Bandura, efikasi diri tidak berkaitan 

dengan kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan dengan keyakinan individu 

mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia miliki seberapapun 

besarnya. Efikasi diri menekan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki 

seseorang dalam menghadapi situasi yang akan datang yang menganduung 

kekaburan., tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan. Meskipun 

efikasi diri memiliki suatu pengaruh sebab-musabab yang besar pada tindakan 

kita, efikasi diri bukan merupakan satu-satunya penentu tindakan.  

Sedangkan menurut Gist dan Michell (Ghufron, 2011:75) mengatakan 

efikasi diri dapat membawa pada perilaku yang berbeda diantara individu yang 

memiliki kemampuan yang sama, karena efikasi diri mempengaruhi pilihan, 

tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berusaha. Sehingga siswa yang 

memiliki efikasi diri tinggi seharusnya juga memiliki prestasi yang tinggi. 
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Seseorang dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka mampu 

melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan 

seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak 

mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Dalam situasi yang 

sulit, orang dengan efikasi diri yang rendah cenderung akan mudah menyerah. 

Sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk 

mengatasi tantangan yang ada. Hal senada juga diungkapkan oleh Gist, yang 

menunjukkan bukti bahwa perasaan efikasi diri memainkan satu peran penting 

dalam memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang dalam 

kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu (Ghufron, 2011:76). 

Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri memimpin kita untuk 

menentukan cita-cita yang menantang dan tetap bertahan dalam menghadapi 

kesulitan-kesulitan. Lebih dari seratus penelitian memperlihatkan bahwa efikasi 

diri meramalkan produktivitas pekerja. Ketika masalah-masalah muncul, perasaan 

efikasi diri yang kuat mendorong para pekerja untuk tetap tenang dan mencari 

solusi daripada merenungkan ketidakmampuannya. Usaha dan kegigihan 

menghasilkan prestasi. Hal itu akan menyebabkan kepercayaan diri tumbuh. 

Efikasi diri, seperti harga diri, tumbuh bersama pencapaian prestasi. 

Alwisol (2005:360) mendefinisikan efikasi diri adalah penilaian, apakah 

dapat melakukan tindakan yang baik dan buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak 

mengerjakan sesuai dengan dipersyaratkan. efikasi diri ini berbeda dengan 

aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang 
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seharusnya dapat dicapai, sedangkan efikasi menggambarkan penilaian 

kemampuan diri.  

Sedangkan Feist & Feist (2008:415) menyatakan bahwa manusia bertindak 

dalam suatu situasi bergantung pada hubungan timbal balik dari perilaku, 

lingkungan, dan kondisi kognitif, terutama faktor-faktor kognitif yang 

berhubungan dengan bahwa mereka mampu atau tidak mampu melakukan suatu 

tindakan untuk menghasilkan pencapaian yang diinginkan dalam suatu situasi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri secara 

umum adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi, sehingga mampu 

mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dalam hidupnya dan mencapai 

tujuan yang diharapkan. Efikasi diri secara umum tidak berkaitan dengan 

kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan dengan keyakinan individu mengenai 

hal yang dapat dapat dilakukan dengan kecakapan yang dimiliki seberapapun 

besarnya. Efikasi diri akan memengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku 

seseorang. Oleh karena itu, perilaku satu individu akan berbeda dengan individu 

yang lain. 

2.4.2 Aspek-Aspek Efikasi Diri 

Menurut Bandura (1997, dalam Ghufron, 2011: 80), efikasi diri pada diri 

tiap individu akan berbeda antara satu indiividu dengan yang lainnya berdasarkan 

tiga dimensi. Berikut ini adalah tiga dimensi tersebut: 
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(1) Dimensi tingkat (level) 

Dimensi ini mengacu pada derajat kesulitan tugas individu, yang mana 

individu merasa mampu untuk melakukannya. Penilaian efikasi diri pada setiap 

individu akan berbeda-beda, baik pada saat menghadapi tugas yang mudah atau 

tugas yang sulit. Ada individu yang memiliki efikasi diri tinggi hanya pada tugas 

yang bersifat mudah dan sederhana, namun adapula yang memiliki efikasi diri 

tinggi pada tugas yang bersifat sulit dan rumit. Individu dapat merasa mampu 

melakukan suatu tugas mulai dari tugas yang sederhana, agak sulit, dan teramat 

sulit. Hal ini akan disesuaiakan dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk 

memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan bagi masing-masing tingkat atau 

tingkat tuntutan tugas dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat 

kepandaian/kecerdikan, usaha, ketepatan, produktifitas, dan pengaturan diri (self 

regulation) 

(2) Dimensi kekuatan (strength) 

Dimensi ini menunjuk pada seberapa yakin individu dalam menggunakan 

kemampuannya pada pengerjaan tugas. Hal ini berkaitan dengan perilaku yang 

dibutuhkan dalam mencapai penyelesaian tugas yang muncul pada saat 

dibutuhkan. Dengan efikasi diri, kekuatan untuk usaha yang lebih besar mampu 

didapat. Individu yang memiliki keyakinan yang kurang kuat untuk menggunakan 

kemampuan yang dimilikinya dapat dengan mudah menyerah apabila menghadapi 

hambatan dalam menyelesaikan suatu tugas. Sebaliknya, individu yang memiliki 

keyakinan yang kuat akan kemampuannya akan terus berusaha meskipun 

menghadapi satu hambatan dalam menyelesaikan suatu tugas. Semakin kuat 
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efikasi diri seseorang, maka semakin lama yang bersangkutan dapat bertahan 

dalam tugas tersebut. 

(3) Dimensi generalisasi (generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah lau yang mana individu 

merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap 

kemampuan dirinya. apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau 

pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. 

Berdasarkan uraian diatas maka efikasi diri pada setiap individu berbeda 

dalam beberapa dimensi, yaitu tingkat kesulitan tugas (level), kekuatan dari 

keyakinan seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas (strength) dan kemampuan 

mengembangkan diri (generality). 

2.4.3 Sumber Efikasi Diri  

Perubahan tingkah laku, dalam system Bandura kuncinya adalah 

perubahan ekspektasi efikasi (efikasi diri). Menurut Alwisol (2005: 361) 

mengemukakan bahwa efikasi diri atau keyakinan kebisaan diri itu dapat 

diperoleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi 

empat sumber, yakni pengalaman menguasai sesuatu prestasi (performance 

accomplishment), pengalaman vikarius (vicarious experience), persuai sosial 

(social persuation) dan pembangkitan emosi (emotional/ Physiological states). 

(1) Pengalaman performansi 

Pengalaman performansi adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa 

yang telah lalu. Sebagai sumber, performasi masa lalu menjadi pengubah efikasi 

diri yang paling kuat pengaruhnya. Prestasi (masa lalu) yang bagus meningkatkan 
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ekspektasi efikasi, sedang kegagalan akan menurunkan efikasi. Mencapai 

keberhasilan akan member dampak efikasi yang berbeda-beda, tergantung proses 

pencapaiannya:  

a. Semakin sulit tugasnya, keberhasilan akan membuat efikasi semakin 

tinggi. 

b. Kerja sendiri, lebih meningkatkan efikasi disbanding kerja kelompok, 

dibantu orang lain. 

c. Kegagalan menurunkan efikasi, kalau orang meras sudah berusaha sebaik 

mungkin. 

d. Kegagalan dalam suasana emosional/stress, dampaknya tidak seburuk 

kalau kondisinya optimal. 

e. Kegagalan sesudah orang memiliki keyakinan efikasi yang kuat, 

dampaknya tidak seburuk kalau kegagalan itu terjadi pada orang yang 

keyakinan efikasinya belum kuat. 

f.  Orang yang biasa berhasil, sesekali gagal tidak mempengaruhi efikasi. 

(2) Pengalaman vikarius 

Diperoleh melalui model sosial. Efikasi akan meningkat ketika mengamati 

keberhasilan orang lain, sebaliknya efikasi akan menurun jika mengamati orang 

yang kemampuannya kira-kira sama dengan dirinya ternyata gagal. Kalu figure 

yang diamati berbeda dengan diri sipengamat, pengaruh vikarius tidak besar. 

Sebaliknya ketika mengamati kegagalan figure yang setara dengan dirinya, bisa 

jadi orang tidak mau mengerjakan apa yang pernah gagal dikerjakan figure yang 

diamatinya itu dalam jangka waktu yang lama. 



39 

 

 

(3) Persuai sosial 

Efikasi diri juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan melalui 

persuai sosial. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat 

persuai dari orang lain dapat mempengaruhi efikasi diri. Kondisi itu adalah rasa 

percaya kepada pemberi persuai, dan sifat realistik dari apa yang dipersuaikan. 

(4) Keadaan emosi 

Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan mempengaruhi efikasi 

di bidang kegiatan itu. Emosi yang kuat, takut, cemas, stress, dapat mengurangi 

efikasi diri. Namun bisa terjadi, peningkatan emosi (yang tidak berlebihan) dapat 

meningkatkan efikasi diri. 

Perubahan tingkahlaku akan terjadi kalau sumber ekspektasi efikasinya 

berubah. Pengubahan self-efficacy banyak dipakai untuk memperbaiki kesulitan 

dan adaptasi tingkah laku orang yang mengalami berbagai masalah behavioral. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Dukungan sosial dapat menjadi sumber potensial dari luar diri individu 

(factor eksternal) dan efikasi diri dapat dianggap sebagai sumber potensial dari 

dalam diri individu (factor internal) dapat menentukan terjadinya kejenuhan 

belajar matematika pada siswa. Dukungan sosial dan efikasi diri berpengaruh 

positif terhadap siswa dalam menghadapi aktifitas belajarnya, sehingga siswa 

akan lebih siap dan yakin dalam menghadapi setiap tekanan dan tuntutan, yang 

pada akhirnya dapat terhindar dari kejenuhan belajar matematika atau setidaknya 

dapat memperkecil tingkat kejenuhan yang dialami menjadi lebih optimis. 
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Keluarga merupakan faktor yang paling berperan dalam pembentukan 

dukungan sosial bagi individu, sebab keluarga merupakan lingkungan primer di 

mana pertama kalinya individu diperkenalkan dengan orang lain. Chen via Khaliq 

sebagaimana yang dikutip oleh Rahmasari (2016: 5) menyatakan bahwa orang tua 

memberikan peran yang penting dalam pemberian dukungan sosial yang 

berpotensi besar dalam meningkatkan prestasi individu. Orang tua menjadi faktor 

pendorong siswa yang paling utama. Hal ini senada dengan pendapat  Rodin dan 

Salovey (dalam Smet, 1994: 133) yang mengatakan bahwa dukungan sosial 

terpenting berasal dari keluarga. Tuntutan orang tua yang besar kadang membuat 

siswa jenuh dalam belajar karena mau tidak mau setelah sekolah siswa dituntut 

untuk belajar di luar (les), atau belajar dalam pantauan orang tua, namun dengan 

kedekatan emosi, bantuan langsung, dan fasilitas yang cukup akan membuat 

individu menjadi terdukung dan bersemangat dalam proses belajarnya. 

Siswa yang terfasilitasi secara lengkap tentu akan memiliki tingkat 

kejenuhan belajar yang cenderung rendah karena mereka tidak akan kesulitan 

dalam mengerjakan aktivitas belajarnya. Selain itu, siswa yang memiliki 

kedekatan emosi dengan keluarga tentu juga akan berpengaruh dengan proses 

belajar siswa. Siswa yang dekat dan selalu diberi motivasi oleh orangtuanya tentu 

akan memiliki semangat belajar yang lebih dibanding siswa yang tidak dekat 

secara emosional dengan orangtuanya. Siswa yang termotivasi cenderung 

memiliki tanggung jawab lebih untuk dapat mewujudkan keinginan kedua 

orangtuanya serta tidak ingin mengecewakan. 
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Menurut Lailani (2012: 82) Efektivitas fungsi dukungan sosial tersebut 

ditentukan oleh ketepatan (matching) antara bentuk dan sumber dukungan dengan 

permasalahannya. Isue-isue yang dapat menjadi pertimbangan dalam pemberian 

dukungan sosial, antara lain, siapa yang menerima dukungan sosial, kapan 

dukungan sosial diberikan, untuk berapa lama dukungan tersebut diberikan. 

Rahmasari (2016)  menunjukkan bahwa siswa yang memiliki dukungan sosial 

tinggi mereka mampu menghadapi segala kesulitan dalam kehidupan sehari-hari 

khususnya dalam hal belajar. Sebaliknya, ketika individu mendapatkan dukungan 

sosial yang rendah maka individu tersebut cenderung sulit mendapatkan dukungan 

untuk menghadapi kesulitan-kesulitan belajarnya yang berakibat pada tingkat 

kejenuhan yang tinggi. 

Selain itu, Efikasi diri juga memegang peran yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya 

secara optimal apabila efikasi diri mendukungnya. Salah satu aspek kehidupan 

yang dipengaruhi oleh efikasi diri adalah prestasi. Keyakinan diri siswa akan 

kemampuannya untuk berhasil melakukan suatu tugas dan mencapai hasil tertentu 

juga diperlukan dalam menghadapi kendala-kendala yang ditemui selama proses 

belajar. Keyakinan siswa akan kemampuannya merupakan salah satu yang dapat 

menentukan terjadinya kejenuhan belajar matematika. Menurut Pekrun (2006), 

bahwa penilaian siswa akan keyakinan terhadap kemampuan diri yang 

dimilikinya, mempengaruhi kecenderungan siswa untuk mengalami emosi tertentu 

selama proses belajar. Keyakinan ini oleh Bandura disebut sebagai efikasi diri. 
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Sulthon (2014: 262) menyatakan bahwa keyakinan atas kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk berhasil akan memperkuat seseorang untuk bertahan dan 

selalu berupaya sungguh-sungguh untuk mencapai hasil yang maksimal. Dalam 

efikasi diri seseorang akan membangun usaha-usaha untuk berhasil dengan 

berbagai cara dengan tekun. Efikasi diri akan meningkatkan hasil yang maksimal 

karena didorong oleh keyakinan atas kemampuannya itu. Hal ini senada 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Bandura (1997: 196) semakin kuat persepsi 

efikasi diri semakin giat dan tekun usaha-usahanya. Ketika menghadapi kesulitan, 

individu mempunyai keraguan yang besar tentang kemampuannya akan 

mengurangi usaha – usahanya atau menyerah sama sekali. Sedangkan mereka 

yang mempunyai perasaan efikasi yang kuat menggunakan usaha yang lebih besar 

untuk mengatasi tantangan.  

Hartawati & Sulis Mariyanti (2014) menyatakan bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan antara self-efficacy dengan burnout. Temuan ini menunjukkan 

semakin tinggi  self-efficacy maka semakin rendah burnout pada pengajar TK, 

begitu juga semakin rendah self-efficacy maka semakin tinggi burnout pada 

pengajar TK. Self-efficacy membantu menentukan seberapa besar usaha yang 

akan dikeluarkan dan berapa lama akan bertahan menghadapi kesulitan. 

Mengeluarkan seluruh usaha yang bisa dilakukan dan akan tetap bertahan untuk 

mampu menyelesaikan kesulitan yang dihadapi. 

Rasa bosan merupakan salah satu emosi negatif yang dapat muncul dalam 

pelaksanaan belajar. Menurut Pekrun (2006), bahwa emosi-emosi yang dirasakan 

oleh pelajar dapat mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Pekrun (2006) 
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menjelaskan bahwa dalam control-value theory, emosi-emosi yang mungkin 

muncul dalam pelaksanaan belajar terkait langsung dengan kondisi lingkungn 

(environment) dan penilaian (appraisal). Kondisi lingkungan meliputi, tuntutan 

tugas, kualitas kognitif , nilai induksi dan kualitas motivasi , tujuan prestasi dan 

harapan prestasi, masukan dan konsekuensi dari prestasi, serta dukungan otonomi. 

Demikian pula penilaian, berupa subjective control dan subjective value. Penilaian 

siswa akan keyakinan terhadap kemampuan diri yang dimilikinya, mempengaruhi 

kecenderungan siswa untuk mengalami emosi tertentu. Salah satu yang dapat 

mempengaruhi terjadinya emosi kejenuhan dalam kondisi lingkungan adalah 

dukungan sosial dari orang tua dan faktor penilaian di antaranya adalah efikasi 

diri. 

Dari penelitian Rahmasari (2016: 5) menyatakan bahwa hubungan negatif 

dan sigifikan antara dukungan sosial dengan burnout belajar pada siswa, selain itu 

penelitian Hartawati & Sulis Mariyanti (2014) menyatakan bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan antara self-efficacy dengan burnout. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efikasi Diri Dukungan Sosial 

Orang Tua 

Rendah 

Tinggi 

Semakin tinggi dukungan 

sosial maka semakin 

rendah burnout belajar 

(Rahmasari, 2016) 

Tinggi 
Menurut Hartawati, D. & 

Sulis, M. (2014)  tinggi 

rendahnya efikasi diri 

akan mempengaruhi 

munculnya burnout  

Prestasi Optimal 

Santrock (2011) bahwa 

orang tua memiliki peran 

penting memberikan 

dukungan sosial dalam 

bentuk iklim emosional 

positif karena akan 

menumbuhkan motivasi dan 

mendukung pencapaian 

prestasi yang baik. 

Prestasi Menurun 

Menurut Namora (dalam 

Yunita, 2015: 209) burnout 

adalah keadaan seseorang 

yang ditandai dengan 

menurunnya produktivitas 

karena stres yang terus 

menerus. 

Kejenuhan Belajar 

Matematika 

 

 

Prestasi Optimal 

Wigunawati (2014: 127)  

berpendapat bahwa siswa 

dengan efikasi diri yang 

tinggi cenderung ingin 

mencapai lebih 

prestasinya 
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2.6 Hipotesis 

Hipotesisi merupakan jawaban sementara. Sugiyono (2013: 96) 

menyebutkan bahwa Hipotesisi adalah “...jawaban sementara terhadap penelitian, 

di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini, maka hipotesis 

tindakan dari penelitian ini adalah: 

(1) Ada hubungan antara dukungan sosial orang tua dan efikasi diri dengan 

kejenuhan belajar matematika pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 

Semarang 

(2) Ada hubungan negatif dan signifikan antara dukungan sosial orang tua 

dengan kejenuhan belajar matematika pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 

Semarang 

(3) Ada hubungan negatif dan signifikan antara efikasi diri dengan kejenuhan 

belajar matematika pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

94 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

hubungan antara dukungan sosial orang tua dan efikasi diri dengan kejenuhan 

belajar matematika pada siswa kelas XI SMA N 3 Semarang tahun ajaran 

2016/2017 , maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada hubungan yang negatif antara dukungan sosial orang tua dan efikasi diri 

dengan kejenuhan belajar matematika pada siswa kelas XI SMA N 3 

Semarang tahun ajaran 2016/2017.  

2. Ada hubungan yang negatif antara dukungan sosial orang tua dengan 

kejenuhan belajar matematika pada siswa kelas XI SMA N 3 Semarang tahun 

ajaran 2016/2017.  

3. Ada hubungan yang negatif antara efikasi diri dengan kejenuhan belajar 

matematika pada siswa kelas XI SMA N 3 Semarang tahun ajaran 2016/2017.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:   

1. Guru BK 

Bagi guru BK, diharapkan untuk : (a) memaksimalkan pendekatan dengan 

siswa di sekolah supaya terjalin hubungan yang harmonis antaran guru 

dengan siswa; (b) dalam kegiatan konsultasi bersama orang tua, guru BK 

dapat menyampaikan pentingnya dukungan orang tua dalam belajar; dan (c) 

memberikan upaya preventif dengan memberikan pelatihan peningkatan 

efikasi diri untuk mengurangi terjadinya kejenuhan belajar matematika. 

2. Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti lanjutan diharapkan untuk: (a) melakukan penelitian dengan 

setting yang berbeda seperti SD, SMP, dan Perguruan Tinggi; (b) melakukan 

penelitian kualitatif agar dapat memahami lebih mendalam tentang kejenuhan 

belajar pada siswa; dan (c) mencermati dan memperluas aspek lainnya, 

seperti beban tugas, beban waktu belajar, motivasi belajar, pola asuh orang 

tua, pengaruh teman sebaya. 
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